BAB III

LOKASI PEZENELITIAN

A. Lokasi Kembang Kuning
Keadaan Geografis

Kembang Kuning sebagaimana diuraikan pada lokasi
penelitian, meérupakan daerah yang berada di lokasi Kodya
Surabavya.

Daerah Kembang Kuning dihuni 1452 penduduk deng
an perincian sebagai berikut:

-~ Perenpuan : 744 Jiwa
- Laki-1laki ¢ 709 Jiwa
Dengan batas-batas sebagai berikut:
- Sebelah “tara : JL. Khoirul Anwar
- Sebelah Barat : Kembang Kuning
- Sebelah Selatan JL. Dr. Seotomo
- Sebelah Timur : JL., Diponegoro,

Dengan luas wilayah 1,1 KM persegi, lwas terse -
but sudah termasuk tanah Kering, perumahan dan lain-lain
untuk menuju ke kembagg Kuning dari Ahmad Yani naik Bus
- Jurusan Kupang turun di Taspen, dari taspen bila berja -

lan kaki dengan jarak 300 meter, dapat Jjuga naik Dbecak

dengan harga Rp 500,
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Keadaan Monografi

Penduduk yang menepati atau bertempat tinggal di
Kembang Kuning terbagi menjadi dua golongan yaitu penduduk
asli dan penduduk pendatang. Motif penduduﬁ pendatang o idi
Kembang Kuning karena beberapa sebab, diantaranya karena
tugas dari Pemerintah yang kemudian menetap di Kembang Ku

ning dan sebab yang lain adalah karena adanya perkawi nan

2t Kembang Kuning dengan masyarakat lain.

)

antara masyarak
Penduduk yang datang atau pendatang di Kembang Ku
ning diantaranya berasal dari Arab dan eina. Namun - zaka

rang mereka telah menjadi penduduk tetap Kembang Kuning.

Kompesisi Jumlah Penduduk

Daerah Kembang Kuning

NO! Jenis Kelamin ! Jumlah T Prosentase
1. Pe rempuan J 74t t A 42
5, Laki-laki ’ 708 ' 48,7 %

Juml ah 1452 . 100 %

e

Sumber Data : Dokemen Monografi Kembang Kuning Thn. 1995
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Komposisi Penduduk Menurut Mata

Pencarian

NO Mata Pencarian Jumlah Prosentase

- Pe tanji -

o, uruh b

i Pedagang -

4, Abri 17 5,670 %

5 Pegawai Negri 33 9,065 % '

6. Karyawan Swas ta 253 69,50 %

7. Pensiunan Abri L 4,670 %

B o Tukang 1 5,670 %
Juml ah 364 100 %

Sumber Data dari Dol umen Monografi Kembang Runing Thn. 1995
Dari data diatas terl ihat bahwa raryawan Swasts meru-
pakan maila pencarian terbesar penduduk Xembang Kuning, yak
ni 69,50 %, dari rata-rata keseluruhan Jumlah pekerja atauy
angkatan kerja.
Sementara itu, jumlah penduduk Kembang Kuning di tin
jau dari kelompok usia sekolah, maka yang paling besar jum

lahnya adalah SMA ( Sekolah Menengah Atas ) dan yang sede-

rajat kemudian SMP ( Sekolah Menengah Tertama ), dan - gate
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rusnya.
Untuk lebih jelasnya maka kita dapat melihat tabel -

berikut dibawah ini.

e s k= i e a ——— T e i i - o —— TR - - o

No Tingkat Pendidikan Juml ah Prosentase
1. Sarjana/®PT 73 6,58 %

2. Sekolah lMenengah Atas 449 40,48 %

B Sekolah Menengah Pertama 218 19,65 %

s SD/MI 369 32,82 %

Jumlah 1109 100 %

e e e e e e e e e e e e B

Sumber Data : Dokumen Monografi Kembang Kuning Tahun 1995
Pari Jumlah penduduk Kembang Kuning, kalau dirinci
lagi berdasarkan tingkatan umur/komposisi menurut usia-

maka, komposisi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut

Komposisi Penduduk Menurut Usia

No Golongan Unmur Jumlah Prosentase

1% o - 4 65 Lyb7 %
2s 5 - 6 34 2,34 %
Die 7 - 9 58 3,99 %
b 10 - 17 191 13:15 %
5. 18 - 25 301 20,7 %



26 - 40

40 keatas

37

Sumber data

1995.

e e et e e e e

1 o Ve s
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Keadaan Pendidikan

Sebagal pembeda masyarakat Kembang Kuning dengan mas
yé}akat yang lain adalah di sana terdapat yayasan pendi di
kan mulai taman Kanak-kanak sampai dengan perguruan tinggi
yang di lelola oleh Kyai Haji Muchid Murtadlo. Hal ini men
jadi ciri khas masyarakat Kemhsng Kuning, yang mana keha di
ran yayasan tersebut sangat dibutuhkan untuk membangun pri
badi warga masyarakat Kembang Kuning.

Dengan melalui Pendidikan kepribadian dan keharmoni-

san dapat di pupuk dan dikembangkan. Setiap individu . sgeba
gal anggota masyarakat diharapkan setahap demi se tahap da

pat mengatur kKehidupanya serta mengatasi segala persoalan -
nya, mencuxupi kebutuhannya serta mengarahkan dan mengen da

likan kehidupan kearah ideall tas

au keluar ga
sakinah.

Karena keberadaan pendidikan sangat dibutuhkan maka
keberadaan Pendidikan formal dan pendidikan non formzal meru
pakan suatu keadaan yang mengembirakan bagi masyarakat yang
telah lama menantikan kehadiran lembaga pendidikan. Keadiaan
pendidikan yang diatur oleh kurikulum diharapkan mampu mem
bekali para siswa yang menimba Ilmu di dalamnya, serta mam
pu memhangun masyrakat dengan ilmu yang dulu didapat kan
di bangku sekol ah.

Sedang pendidikan non formal yang lebih dikenal . . di
masJjid kembang kuning itu diharapkan mampu tercipta penerus
dan penyebar agama Islam di masyarakat. Tercipta situasi Vg

harmonis dengan berpegang pada jiwa agama Islam.
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Lembaga Pendidikan yang ada di kembang Kuning bila
dilihat dari macam atau tingkatan meliputi, Taman Kanak -
kénak, S8ekolah Dasar, Sekolah Menengah Pentama, - Sekolah
Menengah Atas, serta Perguruan J'J'.ng,gi Unika, yang kesemua

nnya di kelela oleh yayasan Masjid kembang kuning yang di

—

bawah pimpinan Kyai Haji Abdul Muchid Murtadlo. Untuk 1le:

J

+othe]l o vl T 4o
alcl Derikut

bih Jjelasnya dapat dilihat pada

{oammhaces o . PR S A2l e i’
AOMPOsS1S1 Sarang | ernnaildilKan hne

mbang Kuning

No Sarana Pendidikan L Jumlah

5 | Taman Kanak-kanak Rahmad 1
P Sekolah Dasar Rahmad ' 1

" vekolah Menengah Pertama ! 1

-
—3

3
Lz, Sekolah Menengah Atas

5 Pe rguruan [inggi Unita

Jumlah ' 5

Masyarakat Kembang Kuning bila dilihat dari Lembaga
Pendidikannya sangat penduduk maupun masyarakat yang maju
kKarena dapat dilihat dari tabel diatas, hal ini menun juk -
kan masyrakat kembang Kuning lebih maju dihanding dengan -
masyrakat yang lain .

Dengan latar belakang demikian rupanya punya imbas
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terhadap masyarakat y yailru menjadi ransangan masyzaakat un
tuk mengantarkan anaknya untuk memasukkan anaknya keyayasan
Kembang Kuning. Yayasan ini selain memberikan Ilmu Penge ta
huan Umum juga memberikan penge tahuan agama yang sangat di
butuhkan oleh Siswa-siswii yang menimba ilmu di sana, dengg
an keberadaan yayasan ini diharapkan mampu enanamkan ji wa
agama pada generasi Islam selanjunya di harapkan mampu mem
buat situasi masyarakat Kembang RKuning menjadi lebiy baik ,
seria diharapkan _siswa=siswi ini dapat mengaplikasikan ilmu
nya di masyarakat,

Atas dorongan para ulama dan umnat Islam yang sim pa
ti terhadap keberadaan “ekolah mengngah Atas'di Kembang Ku

ning mereka menginginkan agar pendidikan tidak hanya sampai

It
~
7}
i)
~
7
B

8LTA saja akhirnya berdiri nika yaitu yang seting=-
kat dengan Perguruan DTine g81, hal ini dilakukan untuk mnengha
ntarkan cakrawala pemikiran umat Islam searah yang lebih 1u
as: dan tetrarah. Sebab semakin maju perkembangan dan . .kom
Pleksnya persoalan, maka umat Islam harus berbenah diri da

s

lam segals bidang, terutama oldang pendidikan, untuk me na
namkan mental relegiua: , sebab mental religius inilah sata
satunya data autentik dalam mencapai. masyarakat adil dan
makmur,

Karena Siswa-siswinya yang bersekolah atau kuliah di
yayasan Rembang Kuning tidak saja dari daerah itu te tapi ju
ga dari luar daerah, maka keberadaan yayasan ini sangat me
nguntunzkan karena siswa-siwi yang rpertempat tinggal Jauh

dapat menginap di yayassan tersebut.
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Selain hal-hal tersebut diatas masyarakat Kembang Ku
ning semakin maju dan berkembang ditandai dengan pesat nya
kegiatan-kegiatan Keagamaan, misalnya ;

- mengadakan pengajian rutin yang anggotanya ibu dan bapak,
yang diadakan setengsh bulan sekali,

- Pengajian khusus bapak-bapak yang diadakan tiap malam Jum
at , dan

- Pengajian umum yang di laksanakan untuk mempx: ringati hari
hari besar Islam,

Jadi dengan demikian masyarakat Kemhang Kuning . .se

tiap setengah bulan sekalj ada kegiatan keagamaanya.
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Keadaan Keagamaan

Kembang Xuning adalah sebuah wilayah yang terletak
di kelurahan Darmo Surabaya, yang mana di Kembang Ky ning
ini sembilan puluh persen Penduduknya beragama Islam.Sua
Sana hidup dan kKehidupan dan Kembang Kuning Senantiasg di
warnai oleh situasi dan Suasana Islami, Hal ini terli hat
drngan banyaknya kegiatan~kegiatan yang bercorak Islam,di
sana juga berdiri dengan megahnya masjid Rahmad atay le

bih tepatnya dinamakan Yagasan Masjid Rahmag.

Kegiatan Keagamaan di Kembang Kuning Sangat semag-
rak dengan #i bentuknya bebe rapa kader, b@rmacam-macamke

bak, ibu-ibu dan kKaulag-

giatan yang di ikuti oleh bapak-ba
muda sertis anak-anak. Kegiatan ini antara lain Jami'iyah-
yasinan, fatayat', Khataman Qur'an oleh Kel ompok iby -ibu
manaqib, diba!, terbangan. Dan sebagai pemberi ceramah te
tap di masjiq Kembang Kuning atay masjid fahmad adalah Ky
Abdul Muchid Muttadlo.

Untuk lebih Jelasnya kitg dapat melinat tabel beri
kut :

Komposisi Penduduk Menurut Agama

No Agama yang dipeluk  Jumlah Prosentase

1. Islam 899 74 ,72%
2y Katolik 125 10, 39%
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Protestan 155 12,88 %
Hindu 6 0,49%

Budha 18 1,49%

Jumlah 1203 100%

Sumber Da

Ua

menduduk i

agama yan;

dapat dil

T

ta : Dokumen Monegrafi fembang Kuning tahun 1995,
ri tabel diatas dapat kita lihat bahwa agama Islam
posisi y ng paling dominan dibanding densan Agama

z lain.

‘edangkan sarana ibadah yang ada di Kembang Kuni ng

ihat pada tabel berikut:

2arana fisik Peribadatan di Kembang Kuning

no

lempat Ibadah Jumlah Prosentase

Musolla 6 85%
Gereja -

Kuil =

Pura -

Jumlah £ 100%

Sumber Da

ta : Dokumen Monogragf  Kembang Kuning tahun 1995
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Keadaan Ekonomi

Sebagaimana telah kita lihat pada tabel terdahulu -
bahwa mayoritas mata bencaharian penduduk Kembang Kuning -
adalah sebagai karyawan swasta. Hal ini sudah tampak pada
tabel komposisi prenduduk menurut mata pencaharian vaitu :
bahwa karyawan swasta pPenduduk. kembang funing sejumlah 253
atag 169, 50%.

Adapun sarana pe rekonomian yang ada di Kembang Hu
ning dapat dikatakan sudah memadai. Hal ini terlihat darj-
Sarana Jjual beli barang kebutuhan sehari-hari seperti pa
sar, toko/kios, rumah makan, warung makan, kepepasi, badan
Kredit dan industri sandang. Hal ini dapat Kita lihat pada

tabel berikut ini.

Sarana perekomomian Kembang Kuning

No. Szrana perekomomian Juml ah Prosentase

1 % Pasar Umum 1 1,75%
9, Toko /kios 50 52, 65%
=9 Rumah Makan 6 10,52%

. Warung makan 14 19,29%

%
5. Koperasi 4 74 0%
6. Badam Kredit 3 5,26%
-

. Industri Sandang 2 3,50%

Jumlah 5% 100%
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Keadaan Sosial Budaya

Masyrakat kembang Kuning bila dllihat dari sudut
pandang sosila dan budaya, maka akan tampak karakteris _tik
sebagai mana layaknya masyzzakat lainnya, Sebab masyara kat

Kembang Kuning mempunyai latar historis dan kul tur sendiri.

Soerjono Socekamto ( 1992 s 138 ) mengutip penda pat

Colley, bahwa syarat-syarat terjadinya hubungan sosial mas

yarakat adalah secara figik berdekatan satu sama lainnya,Ke

lompok tersebut dalam taraf kecil, adanya kelanggengan hu

bungan antar anggota kel ompok yang be rsangkutan agar ter ja
di hubungan yang akrab,

3

Berdasarkan ungkapan diatszs maka masyarakat Kem bang

1)

Kuning adalah suatu masyarakat dimana didalamnys terdapat

Preoses interaksi sosial. Dimana hubungannya lebih menga reh
pada kontak sosial yang murni., yaitu hubungan yang sali ng

memerlukan antara yang satu dengan yang lainnya. Feno me na

= s X -

yang menonjol adalah gotong royong, melalui berbhag

n
4y

i kegi a

tan keagamaan dan kemasyarakatan lainnya,

Ferdinand Tonnies membagi magyarakat menjadi dua

macam yaitu ! yang dikutip dari S. Imam Asy'ari (1983; 65)

adalah :

1. Gemeinshaft adalah masyarakat yang pola hubungannya bar
sember pada kehendak bersama dan mengutamakan kepen ti
mgan bersama, tradisional, homogen dan akrab serta tera
rah pada kekeluargaan.

2. Gesellschaft adalah sistem sosizl yang menunjukkan ada

nya antar hubungan yang bersifat impersonal, formal, con
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tra¢ tul utilitarian, realistic, dan specialized.

Masyarak Kembang Kyning walaupun berada di daerah kod'
yé Surabaya, namun masih tergolong dalam kateristik " wang
pertama , yaitu masyarakat Gemeinschaaft sebab tibgkat hubu

ngan antar individu drngan masyarakat tidak mengarah pada

iy}

g [y PR A

kebutuhan individu, tetapi Dih mengarah pada kolektifi tas

A

(T

seperti praktek gotong royeng dan saling bantu memban-tu ke

Pada anggota yang membutuhkan tanpa mengharap imbalan untmuk

kemakmuran sendiri.

yang berbeda-beda dan kemampuan itu berkembang dalam Ling ku
ngan sosial, Akhirnya dari proses hubungan ini timbul suatu
Kebudayaan. Budaya yang khas pada masyarakat Kembang Kuni ng

adalah Khool

na yang telah dilakukan

( mempering

ati hari kematian Kyai ) sebagai ma

oleh masyarakat Kembang Kuning baru

baru ini yaitu memperingati wafatnya Mbah Karimah.

Selain hal tersebut diatas budaya yang lain adalah bu
atau

daya kepatuhan kepada seorang Kyai kepada seorang gwru

budaga hadrah, diba' yang Semuannya itu berbau keisla

L)
(1Y)

man

atau budaya ala pesantern,

Kondisi Islam Di Kembang Kuning

Tujuan dari menggambarkan kondisi Islam di Kembanz Ku
ning adalah untuk memberikan suatu gambaran bahwa di Kembang
Kuning telah terjadi perubahan dari dulu hingga sekaramg.Di
mana dulu masyarakat Kembang Kuning walau telah beragama Is
lam masih memegang adat yang berbau hindu-budha, tetapi seka

rang dengan sering mendengarkan ceramag Kyai Muchid Murtadlo

PN
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baik di musholla-musholla atau di radio yasmara, semua adat
yang berbau hindu-budha beralih menjadi oprasional islam ba
i# hal-hal yang berhubungan dengan ibadah maupun yang ber
hubungan dengan sosial kemasyaratan.,

Fenomena demikian haruslah kita maltlimi sebab hampir
seluruh daerah di pulau Jawa telah lekat dan kuat meme gang

adat tersebut, Paling tidak karena dulunya masyarakat atau-

o

1

pPenduduk Jawa adalah penganut kedua agama tersebut,

Kondisi Riil Islam di Kembang Kuning

Tidak terlalu berlebihan bila dikatakgna bahwa konugd i
Si empiris Islam 4i tembang Kuning, sedikit banyak masih dd
lam garis-garis Proses penyebaran Islam gi pualau Jawa. . Di
mana di palau Jawsg e rjadi Sinkritisme antara Islam dan
Hindu - budha dalam Proses Islamisasinya. Bahkan harus ber
hadapan dengan macam dan ragam tradisi setempat,

Dalam berkembangannya kondisi Islam di Kembang . Ku
ning dulu berangkat dari agama h ndu-budha yang masih perca
Ya pada benda-benda yang dikeramatkan, Me rk=a Percaya bahwa
apa yang diyakini mampu membantunya dan mampu pula menim pa
kan petaka, untuk itulah perlu dilakukan semacam upacara un
tuk menghormati kepada benda-benda dan mahkluk halus ter se
but.

Kemudian berjalan beberapa kurun wakitu kondisi yang
berbau hindu-budha ituakhirnya berubah kearah yang ber co
rakkan Islam. Jadi berdasarkan ungkpan diatas, maka dian ta

ra faktor mengapa mereka masih melakukan walau dalam kom di

si yang telah berubah, adalah bahwa tradisi itu sebagai pe
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ninggalan nenek moyang mereka, Dan pelaksanaan itu me
rupaxan bukti kuatnya mereka memegang dan mengemban -
amanat nenek moyang. Golongan pemuda telszh hanyak me
ninggalkan tradisi tersebut, alasan mereka sampai ne
ninggalkan tradisi yang telah dianut itu adalah me re
ka telah beralih cara yang dipimpin oleh tokoh Lzama

Faktor yang menyebabkan perubahan tersebut ada

lah karena terjadi proses akul turasi yaitu kebudayaan

. [ 1 3 ] Biiktiv ormsa . 1a 15117 or a4 .
yvyang diperoleh dari nubungan-h _1}-..1'\.1.1.:_',-_1.:1 d@l‘l:_:}:ﬂ!. tokoh

12 1 R R T d = Sae a1 e e L T
agama fembang Kuning, Jadi proses perubahannya adalah
" 3~ -~y rey e 4- 3y Llry y T ey 3 e -~
dan dalam waktu cukup lama, dimana pe

. ™
mimipin-adalah

L
2]
g
-

3

i

igur Agama di masyarakazt, se

it e SR Ve i mler e o e By
1alu nengaaaKan won Ldl S051al g 2l1Z an I:J;J.S_‘);arclixdt, de

Ngan memasukkan ajaran m, dan dinilah yang dina ma
kan Komunikasi Dakwah dengan seorang pemimnin Azama

ang mengadakan pendekatan sikoloeis,
> = & 5

=
1)
L
Q
=
|
s
n
e
D
g
3
Lh |
3
CQ
-
o
ja)
?]
S5
fae)
’
F
4))
-

rakat Kemba ng
Kuning yang mayoritas beragama Islam terbagi menjadi
dua kelompok yaitu masyarakat Mj,slim yang tergo 1long
dalam kapasitas besar naitu karena mayoritas penge ta
huan tentang Agama Islam belum mendalam, Sedang kelom
pPok yang kedua adalzh masyarakat Islam dalan kapa si
tas kecil, yaitu masyarakat pada kelompok keluarga -

Kyai dan para santri. Sebab keluarga Kyai dan ling ku

ngan nya hidupnya terfokus pada penghambaan pa
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da Alxah, Dan ajaran Islam merupakan kerangka kehidupan

nya. Dalam kondisi sekarang ini masyarakat Kembang Ku

=5
o
m

t

11ng yang mayoritas beragama Islam, walau secara kuanti
tatig tidak semuannya mengamalkan ajaran Islam secara

baik.



